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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang 

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang yang dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti 

bertambahnya pengetahuan, berubahnya pemahaman, sikap dan keterampilan 

(Yamin, 2012). Pembelajaran biologi mengacu pada sains sebagai  proses, produk 

dan sikap. Pada aspek sains sebagai proses (scientific processes) merupakan cara 

untuk memperoleh pengetahuan melalui sejumlah kegiatan keterampilan proses 

sains berupa berinkuiri, observasi dan eksperimen. Sains sebagai produk 

(scientificproducts) artinya ilmu yang mempelajari  pengetahuan yang sistematis 

berupa kumpulan fakta,  konsep, prinsip, hukum, teori,  dan rumus. Sains sebagai 

sikap (scientific attitudes)  berupa pembelajaran sains yang menekankan pada 

perkembangan nilai-nilai sikap setelah melakukan proses ilmiah (Carin and Sund, 

1990). 

Mempelajari sains sebagai sebuah proses  dikenal juga dengan nama 

keterampilan proses sains (KPS). KPS adalah suatu pendekatan dalam 

pembelajaran dimana peserta didik  memperoleh kesempatan untuk melakukan 

suatu interaksi dalam objek kongkret sampai pada penemuan konsep (Syafitri, 

2010).  KPS berkaitan dengan sikap ilmiah karena  di dalam pembelajaran biologi 

sikap ilmiah harus dimiliki oleh setiap peseta didik  yang akan melakukan kerja 

ilmiah seperti mengamati,mengelompokkan, mengukur, memprediksi, melakukan 

percobaan, mengkomunikasikan hasil percobaan dan membuat kesimpulan. KPS 

diperlukan untuk mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep yang bersifat 

abstrak (Yasmin,dkk., 2015).  

Pembelajaran biologi idealnya berpengaruh pada perubahan pengetahuan 

atau sikap peserta didik yang dipengaruhi oleh pembelajaran yang berorientasi 

pada proses, produk, dan sikap peserta didik. Namun kenyataan  di lapangan 

pembelajaran biologi belum sesuai dengan karakteristik biologi, proses 

pembelajaran masih didominasi oleh guru dan guru lebih mengedepankan aspek 

produk dibandingkan  aspek proses dan sikap ilmiah. Keadaan tersebut membuat 
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peserta didik hanya berorientasi pada pencapaian hasil belajar kognitif sehingga 

KPS peserta didik kurang berkembang dan kecenderungan di sekolah 

memperlihatkan bahwa peserta didik hanya mempelajari sains sebagai produk, 

menghafal konsep, teori dan hukum  (Zulfana, dkk., 2015). Akibatnya sains 

sebagai proses dan sikap ilmiah tidak tersentuh dalam pembelajaran. 

 Berdasarkan permasalah tersebut, sudah seharusnya guru sebagai tenaga 

pengajar membuat suatu terobosan dalam hal pemilihan model dan metode yang 

tepat dalam pembelajaran untuk meningkatkan KPS peserta didik khususnya pada 

mata pelajaran biologi. Pemilihan model pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan dalam proses pembelajaran. Salah satu materi yang dapat 

diterapkan  dalam pembelajaran biologi adalah sistem koordinasi. Materi sistem 

koordinasi terdiri atas empat jenis materi pembelajaran yaitu fakta, konsep, 

prinsip dan prosedur. Materi fakta yaitu penyakit/kelainan pada sistem koordinasi. 

Materi konsep yaitu struktur dan fungsi pada sistem koordinasi. Materi prinsip 

yaitu proses-proses yang terjadi pada sistem koordinasi dan materi prosedur yaitu 

indikasi gerak refleks dan pengamatan kerja alat indra. Materi sistem koordinasi 

adalah salah satu materi yang kurang dimengerti oleh peserta didik karena banyak 

bersifat konsep-konsep yang harus dipahami misalnya pada materi sistem saraf 

yang berhubungan dengan penghantaran implus saraf, materi sistem indra tentang 

bagaimana reseptor dapat merasakan suatu hal (Ariesta,dkk., 2017). 

Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan dalam 

pembelajaran biologi adalah dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Menurut Sanjaya (2016) model pembelajaran inkuiri terbimbing 

adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 

secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan. Inkuiri terbimbing merupakan inkuiri dengan 

permasalahan yang berasal dari guru, sedangkan untuk metode penyelesaian 

masalah adanya pengarahan dari guru yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh pemahaman, kemudian untuk  solusi dari permasalahan akan 

diselesaikan oleh peserta didik (Sani, 2014). Penerapan pembelajaran inkuiri 
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terbimbing melibatkan peserta didik untuk lebih  aktif dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang disediakan.  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing sangat sesuai untuk 

mengembangkan KPS karena sintak atau tahap pembelajaran di dalam inkuiri 

terbimbing yang dikembangkan dengan metode ilmiah dapat melatihkan KPS 

pada peserta didik (Wulanningsih, dkk., 2012). Keberhasilan model inkuiri 

terbimbing telah dibuktikan oleh beberapa penelitian sebelumnya. Pada penelitian 

(Hariyadi, dkk., 2016) bahwa penerapan model inkuiri terbimbing berbasis 

lingkungan mengalami perbedaan dengan pembelajaran konvensional. 

Keterampilan proses dan penguasaan konsep IPA peserta didik yang diajarkan 

dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan lebih tinggi 

dari pada peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains  dan penguasaan konsep  IPA peserta 

didik.  

Pada penelitian (Subhan, dkk., 2018) pengaruh media animasi dalam 

model pembelajaran inkuiriterbimbing berpengaruh positif terhadap keterampilan 

berpikir kritis danaktivitas belajar peserta didik pada materi kesetimbangankimia 

di SMA Negeri 21 Makassar. Penelitian selanjutnya dilakukan Jumeiliani (2018) 

dengan menerapkan model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

berpikir kritis pada materi sistem pencernaan  kelas eksperimen di SMA Negeri 1 

Indralaya Utara.Pada penelitian Rismayanti (2018) menunjukkan  bahwa 

pendekatan saintifik di kelas eksperimen dapat meningkatkan KPS peserta didik. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan saintifik berpengaruh 

signifikan terhadap KPSpeserta didik pada pembelajaran biologi materi kingdom 

monera di kelas X SMA Negeri 6 Palembang.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh tersebut, maka peneliti telah 

melakukan penelitian yang berjudul pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS) peserta didik  pada materi 

sistem koordinasi kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu „‟Bagaimanakah pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap KPS peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Indralaya Selatan ?‟‟. 

 

1.3 Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :  

1. Subjek penelitian adalah peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan 

kelas XI 

2. Model pembelajaran  yang diterapkan adalah model inkuiri terbimbing, 

materi pelajaran yang di ambil adalah kompetensi dasar 3.10 menganalisis 

hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi 

dan mengaitkan-nya dengan proses koordinasi sehingga dapat menjelaskan 

peran saraf dan hormon, dan alat indra dalam mekanisme koordinasi dan 

regulasi serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 

koordinasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, 

simulasi, dan 4.10 menyajikan hasil analisis data dari berbagai sumber 

(studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi) pengaruh pola hidup 

dan kelainan pada struktur dan fungsi organ sistem koordinasi yang 

menyebabkan gangguan sistem saraf dan hormon  pada manusia melalui 

berbagai bentuk media informasi. 

3. KPS yang diamati merupakan KPS menurut Rustaman (2005) yaitu 

mengamati/observasi,menafsirkan/interpretasi,mengelompokkan/klasifikai

,meramalkan/klasifikasi,meramalkan/prediksi,berkomunikasi,berhipotesi, 

merencanakan percobaan, menerapkan konsep dan mengajukan 

pertanyaan.  

4. KPS dapat dilihat dari tes awal dan tes akhir untuk mengetahui sejauh 

mana keberhasilan peserta didik pada materi sistem koordinasi. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana KPS peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Selatan setelah diterapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi sistem koordinasi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat kepada beberapa pihak 

yang berkepentingan seperti : 

1. Bagi guru, dapat dijadikan alternatif pembelajaran tentang penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing sehingga dapat meningkatkan KPS 

peserta didik.  

2. Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai masukan dan sumbangan yang baik 

dalam meningkatkan KPS peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 

melalui model inkuiri terbimbing.  

3. Bagi peserta didik diharapkan dapat memotivasi peserta didik agar lebih 

aktif dan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga 

peserta didik memiliki pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

4. Bagi peneliti dapat memberikan pengetahuan dalam menyusun dan 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 
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